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Streptokokus Grup B (GBS) adalah salah
satu bakteri (bakteri asli) di dalam vagina
yang biasanya tidak menjadi masalah.
Meskipun ketika tidak sedang hamil tidak
menjadi masalah, apabila selama masa
kehamilan, diketahui bahwa di dalam vagina ibu
terdapat GBS (positif), maka diperlukan
perawatan. Ini dikarenakan ketika bayi lahir
melewati vagina, bayi dapat terpapar GBS.
Keadaan bayi yang terpapar GBS dapat menjadi
sangat buruk.

Bayi tidak akan terpapar GBS selama masa
kehamilan. Namun, karena terdapat
kemungkinan terpapar pada saat melahirkan,
sebagai persiapan untuk melindungi bayi dari
GBS, ibu akan diinfus dengan antibiotik, ketika
kontraksi datang atau ketika air ketuban pecah.
Q: Pemeriksaan apa yang dilakukan?

A: Pemeriksaan bakteri di dalam vagina.
Dilaksanakan sekitar minggu ke-33 sampai
minggu ke-37 kehamilan, mendekati waktu
melahirkan.

Q: Perawatan apa yang dilakukan?

A: Apabila GBS dikatakan positif, terdapat
penjelasan mengenai persalinan.
Perawatannya adalah dengan dirawat inap dan
diinfus dengan antibiotik penisilin setiap
beberapa jam, ketika mulai terjadi kontraksi
dan/atau ketika air ketuban pecah.

Q: Apa yang terjadi jika bayi terinfeksi?

A: Bayi dapat terkena penyakit berat seperti
pneumonia, meningitis, dl, dan dapat
meninggal dunia. Meskipun bayi juga dapat
diobati dengan cara diberi infus antibiotik
segera setelah lahir, disarankan bahwa lebih
efektif bagi ibu untuk menerima infus antibiotik

ketika melahirkan.



